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ABSTRAK 

Fharid Aritosmen. 2023. Gambaran Perilaku Social Loafing Siswa SMAN 16 

Padang serta Implikasinya dalam Layanan Bimbingan dan Konseling. 

Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang. 

 Kegiatan yang dilakukan secara berkelompok dapat menimbulkan perilaku 

social loafing pada siswa. Perilaku social loafing merupakan perilaku yang 

dilakukan individu untuk mengurangi usaha ketika berada pada kegiatan 

kelompok. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena perilaku social loafing 

yang cenderung terjadi pada siswa dalam kegiatan kelompok. Banyak faktor yang 

mempengaruhi terjadinya perilaku social loafing, baik itu faktor internal maupun 

eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku social loafing 

siswa dengan beberapa aspek: (1) motivasi, (2) aktivitas, (3) tanggung jawab, (4) 

dompleng (free ride), (5) tanggapan terhadap evaluasi dari orang lain. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. 

Populasi pada penelitian ini yaitu siswa SMAN 16 Padang tahun ajaran 

2022/2023 semester ganjil yang berjumlah 645 siswa dan sampel penelitian 

berjumlah 250 siswa. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket 

perilaku social loafing siswa SMAN 16 Padang. Data diolah menggunakan teknik 

analisis statistik deskriptif. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perilaku social loafing siswa 

SMAN 16 Padang berada pada kategori sedang. Hasil penelitian perilaku social 

loafing siswa SMAN 16 Padang dapat dilihat dengan rinci sebagai berikut: (1) 

social loafing siswa dilihat dari aspek motivasi berada pada kategori rendah, (2) 

social loafing siswa dilihat dari aspek aktivitas berada pada kategori sedang, (3) 

social loafing siswa dilihat dari aspek tanggung jawab berada pada kategori 

sedang, (4) social loafing siswa dilihat dari aspek dompleng (free ride) berada 

pada kategori sedang, (5) social loafing siswa dilihat dari aspek tanggapan 

terhadap evaluasi dari orang lain berada pada kategori sedang. Implikasi dari hasil 

penelitian ini yaitu guru Bimbingan dan Konseling dapat memberikan layanan 

yang sesuai dengan perilaku social loafing siswa. Layanan yang dapat diberikan 

bisa berupa layanan informasi dan layanan bimbingan kelompok. Pemberian 

layanan bimbingan dan konseling tersebut guna membantu siswa untuk mencegah 

perilaku social loafing. 

Kata Kunci: Perilaku social loafing, kelompok  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa terlepas dari 

kehidupan bersama individu lain. Menurut Walgito (2010), manusia sebagai 

makhluk sosial memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengan manusia lain, 

sehingga secara naluriah manusia akan membentuk suatu kelompok. Menurut 

Harmaini, Anastasia, Agung, dan Munthe (2016), kelompok adalah kumpulan 

dua atau lebih individu yang saling berinteraksi guna mencapai suatu tujuan 

dan memandang satu sama lain sebagai “kita”. Keanggotaan manusia pada 

suatu kelompok merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari dan terjadi 

dimanapun individu tersebut berada. Harmaini, dkk (2016) menjelaskan 

bahwa kelompok (group) menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam 

kehidupan manusia, seperti keluarga, organisasi sosial, kelompok olahraga, 

musik, dan kelompok belajar. 

Dalam ranah pendidikan baik itu tingkat sekolah maupun perguruan 

tinggi, sering dijumpai tugas kelompok atau kelompok kerja yang di dalamnya 

memiliki tujuan kelompok. Sutanto (2015) menyatakan bahwa  kelompok 

kerja merupakan unit sosial yang terdiri dari dua orang atau lebih yang saling 

berinteraksi, berkomunikasi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Banyak keuntungan jika mengerjakan dan menyelesaikan tugas secara 

berkelompok. Sutanto (2015) menjelaskan bahwa mengerjakan tugas secara 

berkelompok membuat siswa dapat mempelajari hal-hal, seperti kemampuan 

untuk bekerjasama, kemampuan untuk memecahkan masalah, kemampuan 
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berkomunikasi, kemampuan presentasi, kemampuan memimpin dan 

kemampuan manajemen waktu. Dalam kelompok kerja pastinya memiliki 

anggota untuk bersama-sama mencapai tujuan kelompok, tetapi ada saja 

anggota yang hanya mengeluarkan sedikit usaha dalam kelompok 

dibandingkan saat mengerjakan tugas secara individu; fenomena ini disebut 

dengan social loafing atau kemalasan sosial. 

Menurut Myers (2012), kemalasan sosial (social loafing) merupakan 

kecenderungan individu untuk mengeluarkan usaha yang lebih sedikit ketika 

mereka melakukan kegiatan secara bersama dengan orang lain untuk 

mencapai suatu tujuan yang sama dibandingkan jika mereka melakukannya 

secara individual. Tidak terjalinnya kerjasama yang baik antar anggota 

kelompok tersebut menyebabkan terjadinya perilaku social loafing. Social 

loafing memiliki 5 aspek (Myers 2012), yaitu (1) menurunnya motivasi 

individu untuk terlibat dalam kegiatan kelompok; (2) perilaku pasif; (3) 

pelebaran tanggung jawab; (4) mendompleng pada usaha orang lain (free 

rider); (5) penurunan kesadaran terhadap evaluasi dari orang lain. 

Menurut Liden, Wayne, Jaworski, dan Bennett (2004), social loafing 

memunculkan konsekuensi negatif yang mempengaruhi tidak hanya kelompok 

secara keseluruhan, namun juga bagi individu yang melakukannya. Secara 

keseluruhan, kemalasan sosial yang dilakukan oleh anggota kelompok dapat 

membuat kelompok bekerja dengan tidak efektif. Sedangkan secara 

individual, seseorang harus mengeluarkan energi yang ekstra untuk 

menyelesaikan tugas, hal tersebut sesuai dengan studi yang menyatakan 
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terkadang individu akan melakukan usaha lebih besar untuk menggantikan 

anggota lain dalam kelompok (Taylor, Shelley, Letitia, & David, 2009). 

Social loafing memiliki dampak negatif bagi siswa baik secara 

kelompok maupun secara individu siswa itu sendiri. Penelitian yang dilakukan 

Hall dan Buzwell (2013) menemukan bahwa siswa cenderung menganggap 

enteng tugas yang dikerjakan ketika siswa mengetahui bahwa tugas tersebut 

tidak dikerjakan sendirian. Selain berpengaruh pada hasil kelompok, social 

loafing juga dapat mempengaruhi kenyamanan siswa dalam belajar dan 

kemampuan mereka untuk menyerap ilmu pengetahuan dan informasi dalam 

kegiatan kelompok. Social loafing juga dapat merusak kohesivitas anggota di 

dalam kelompok, sehingga menghambat keberhasilan dan tercapainya tujuan 

dalam kelompok tersebut (Shiue, Chiu, & Chang 2010). Dampak lain social 

loafing yaitu siswa tidak akan mengembangkan potensi yang ada dalam 

dirinya karena terbiasa mengandalkan kemampuan anggota lain dan siswa 

menjadi pasif dalam menyelesaikan tugas (Ying, Li, Jiang, Peng, & Lin, 

2014). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh  Puspitasari 

(2021) pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember dari 329 

mahasiswa terdapat  sebanyak 182 mahasiswa berada pada kategori tinggi atau 

sebesar 55% yang berarti mahasiswa melakukan social loafing ketika berada 

pada kelompok. Adapun penelitian yang dilakukan Dinda Rutri Ayang, 

Oktari, dan Purna (2022) menunjukan bahwa gambaran perilaku social loafing 

pada mahasiswa Universitas andalas berada kategori sedang dengan 
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persentase 73,3% atau sebanyak 254 responden. Bisa dikatakan perilaku 

social loafing banyak dilakukan oleh pelajar di Indonesia dan perlu dilakukan 

tindakan yang tepat untuk mengurangi perilaku social loafing. Penelitian yang 

dilakukan Sutanto (2015) mengenai intensi social loafing pada tugas 

kelompok yang dilakukan pada 85 subjek penelitian didapat 71 subjek atau 

83,52% sering melakukan free ride  dalam tugas kelompok, selanjutnya 

14,12% sangat sering melakukan free ride dalam tugas kelompok dan sisanya 

tidak pernah melakukan perilaku free ride. 

Penelitian yang dilakukan Wildanto (2016) di Fakultas Psikologi UMS 

menunjukkan bentuk-bentuk social loafing yang dilakukan oleh anggota 

organisasi mahasiswa yang kurang baik. Mahasiswa yang mengikuti 

organisasi tidak menjalankan tugas yang diberikan, tidak menjalankan 

program kerja yang ada dalam organisasi, tidak mau mencoba tugas baru 

selain tugas yang biasa diemban, tidak pernah memberikan kontribusi 

ide/gagasan di dalam organisasi. Perilaku tersebut berdampak dengan anggota 

kelompok yang antusias dalam mengembangkan diri dalam kelompok menjadi 

terbebani oleh anggota kelompok yang melakukan perilaku social loafing. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

kepada beberapa siswa di SMAN 16 Padang yang dilaksanakan pada 21 Maret 

2022 dan observasi lanjutan pada 09 Mei 2022 sampai 12 Mei 2022 terdapat 

perilaku siswa yang melakukan social loafing. Hal ini diperoleh dari beberapa 

siswa yang menyatakan bahwa setiap kelompok baik dalam belajar maupun 

kelompok teman sebaya masih ada kecenderungan untuk memiliki perilaku 
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bermalas-malasan seperti tidak ikut serta dalam membantu mengerjakan tugas 

kelompok, datang telat ketika melakukan pertemuan untuk mengerjakan tugas 

kelompok, memberikan tugas kepada anggota kelompok lain untuk 

diselesaikan, serta menunda menyelesaikan tugas ketika mengerjakan tugas 

kelompok. Perilaku yang dilakukan siswa tersebut sudah masuk kedalam 

perilaku social loafing atau kemalasan sosial yang menyebabkan anggota 

kelompok lain terganggu dengan perilaku kemalasan sosial anggota 

kelompok. 

Adapun wawancara yang dilakukan kepada guru bimbingan dan 

konseling serta guru mata pelajaran SMAN 16 Padang yang dilaksanakan 

pada 2 Agustus 2022 mengenai perilaku siswa dalam kegiatan kelompok, 

dimana siswa cenderung mengerjakan tugas hanya pada saat guru 

memperhatikan siswa dan jika tidak diperhatikan maka siswa lebih memilih 

untuk tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas kelompok. Hal ini 

membuat guru merasa kesulitan untuk memperhatikan seluruh siswa ketika 

bekerja bersama kelompok, hal yang diharapkan guru ketika memberikan 

tugas secara berkelompok kepada siswa yaitu siswa tersebut dapat bekerja 

sama dalam menyelesaikan tugas dan saling berbagi pengetahuan yang 

dimilikinya. 

Berdasarkan fenomena social loafing yang terjadi pada siswa di 

SMAN 16 Padang, maka perlu dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai 

perilaku social loafing siswa SMAN 16 Padang. Hal tersebut guna membantu 

guru bimbingan dan konseling memberikan layanan yang tepat kepada siswa 
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yang terfokus kepada perilaku social loafing. Perilaku social loafing siswa 

merupakan perilaku yang merugikan anggota kelompok termasuk dirinya 

sendiri dalam mengerjakan tugas-tugas kelompok, perilaku social loafing 

yang dibiarkan dapat mengakibatkan siswa menjadi pribadi yang bermalas-

malasan dan enggan untuk bekerja secara berkelompok. Dampak yang timbul 

jika siswa melakukan perilaku social loafing dapat merugikan diri sendiri 

seperti menjadi pribadi yang lalai serta kelompok yang ditempati oleh siswa 

tersebut menjadi terhambat dalam mengembangkan diri. Setelah mengetahui 

perilaku social loafing yang dilakukan siswa, guru bimbingan dan konseling 

dapat memberikan layanan yang sesuai dengan permasalahan siswa dalam hal 

ini perilaku social loafing siswa. Mengacu pada hal tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian tentang “Gambaran Perilaku Social Loafing Siswa 

SMAN 16 Padang serta Implikasinya Dalam Layanan Bimbingan dan 

Konseling”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang di atas 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah di antaranya sebagai berikut: 

1. Terdapat siswa yang menghindari kerja dalam kegiatan kelompok. 

2. Terdapat siswa yang sengaja datang telat ketika melakukan kerja 

kelompok. 

3. Terdapat siswa yang hanya menumpang nama dalam kelompok. 

4. Ada siswa yang merasa tidak peduli walaupun tidak mengerjakan tugas 

kelompok. 
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5. Ada siswa yang memberikan tugasnya kepada anggota kelompok lain 

untuk diselesaikan. 

6. Ada siswa yang menunda menyelesaikan tugas kelompok dengan sengaja. 

C. Batasan Masalah 

Dari sejumlah masalah yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi 

batasan masalah dalam penelitian ini yaitu gambaran perilaku social loafing 

siswa SMAN 16 Padang. 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini secara umum yaitu bagaimana 

gambaran perilaku social loafing siswa SMAN 16 Padang. Rumusan masalah 

secara khusus dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana social loafing siswa dilihat dari aspek motivasi? 

2. Bagaimana social loafing siswa dilihat dari aspek aktivitas? 

3. Bagaimana social loafing siswa dilihat dari aspek tanggung jawab? 

4. Bagaimana social loafing siswa dilihat dari aspek dompleng (free ride)? 

5. Bagaimana social loafing siswa dilihat dari aspek tanggapan terhadap 

evaluasi dari orang lain? 

E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini dilandasi asumsi sebagai berikut: 

1. Perilaku social loafing siswa SMAN 16 Padang bervariasi. 

2. Perilaku social loafing siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

3. Guru Bimbingan dan Konseling berperan dalam menanggulangi perilaku 

social loafing siswa. 
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F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan secara umum dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan gambaran perilaku social loafing siswa SMAN 16 Padang. 

Secara khusus tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk 

mendeskripsikan: 

1. Social loafing siswa dilihat dari aspek motivasi. 

2. Social loafing siswa dilihat dari aspek aktivitas. 

3. Social loafing siswa dilihat dari aspek tanggung jawab. 

4. Social loafing siswa dilihat dari aspek dompleng (free ride). 

5. Social loafing siswa dilihat dari aspek tanggapan terhadap evaluasi 

dari orang lain. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoretis 

Penelitian ini dapat diharapkan memberikan masukan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan mengenai gambaran perilaku social 

loafing siswa. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa yang 

melakukan perilaku social loafing di sekolah. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat 

bermanfaat dalam pemberian layanan kepada siswa secara tepat dan 

dapat mencegah perilaku social loafing siswa. 

b. Bagi pihak sekolah 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pihak sekolah untuk lebih memperhatikan perilaku 

social loafing siswa, hal tersebut dikarenakan perilaku social loafing 

dapat mengganggu siswa dalam proses pembelajaran dan kehidupan 

sosial di sekolah.  


